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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Anak adalah anugrah Allah SWT bagi orang tuanya.Di tangan anak-anak tesebutlah masa 

depan negara ini.Berbicara tentang anak berarti membicarakan sesuatu yang berharga,tidak 

hanya keluarga tapi juga berpengaruh bagi negara.Dimana anak generasi penerus yang akan 

melajutkan perjuangan bangsa, dan berapa macam anak yang sering menjadi pembahasan 

negara salah satunya yaitu anak jalanan adalah anak yang turun ke jalanan demi mencari uang 

untuk memenuhu kebutuhan sehari-harinya.Dan anak terlantar adalah anak yang karena suatu 

sebab orang tuanya melalaikan kewajibannya sehingga kebutuhan ank tidak dapat terpenuhi 

dengan wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial. Layak di katakan anak terlantar yang 

terlihat dari keseharian mereka dimana anak-anak tersebut sama sekali tidak dapat perhatian 

dari orang tuanya,mereka di terlantarkan dan di biarkan di alam bebas tanpa memperhitungkan 

bahaya dan dampak terhadap anak tesebut.(Sumber:Skripsi pipit 

febriantiprodikesejahteraansosialfakultasdakwahdanilmukomunikasiuniversitasislamnegeriyog

yakarta) 

 

Usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang di tunjuka untuk menjamin 

terwujudnya usaha kesejahteraan anak, terutama terpenuhinya kebutuhan pokok anak (pasal 1 

anga 1 huruf b UU.4 tahun 1979).Pemerintah dalam hal ini memberikan pengarahan, 

bimbingan, bantuan dan pengawasan terhadap usaha kesejahteraan anak yang di lakukan oleh 

masyarakat. Usaha-usaha kesejahteraan anak ssuai Peraturan Pemerintah Nomor 2 tahun 1988 

adalaha suatu proses refungsionalisasi dan pengenbangan= anak, agar dapat tumbuh dan 

berkembang secara wajar.Pemerintah bertanggung jawab atas rehabilitasi sosial, perlindungan 

sosial dan jaminan sosial yang terdapat pada UU No 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan 

soaial pasal 7 ayat (1), pasal 14 ayat (1) dan Pasal 9 ayat (1). Anak-anak terlantar berada di 

bawah perlindungan pemerintah. 

Di indonesia anak terlantar mengalami peningkatan drastis sampai 4,1 juta jiwa berdasarkan 

data Disnapker tahun 2017. Ini dikarenakan permasalahan yang sama seperti yang telah di 

bahas di atas.Hal ini juga banyak pempengaruhi banyaknya juga orang-orang berusaha 

mencari pekerjaan, walaupun berbahaya untuk dirinya sendiri.Yaitu pekerjaan di pinggir jalan 

raya, termaksud pengemis, orang yang mencari sumbangan, pedangan asongan, dan yang 

lainnya.Pekerjaan ini di ambil rang untuk biaya hidup dan untuk kebutuhan ekonominya.Dan 

bagi mereka yang mmpunyai anak maupun saudara juga akan akan mengajak mereka untuk 

membantu pekerjaan tersebut.Dari ini kita ambil contoh anak yang mereka yang bisa di sebut 

anka jalanan.Mereka mengambil pekerjaan tersebut karena berbagai hal.Antara lain kebutuhan 

ekonomi, sekedar mengisi waktu luang (besar dari mereka tidak bersekolah), dan lain 

sebagainya.   

 

Di kota padang juga terdapat anak terlantar yang dapat perhatian pemerintah kota 

padang.Dimana pemerintah kota pandang mengambil langkah rehabilitasi anka jalanan yang 

unik terhadap anak jalanan supaya tak kembali ke jalan setelah di berikan bimbingan seperti di 

panti sosial.Kali ini, Dinas sosial kota padang melibatkan Komando Resor militer atau korem 

032 Wirabraja dalam mendidik anak-anak yang di rehabilitasi dari kehidupan jalanan.Wali 

kota padang Mahyeldi Ansharullah menyebutkan sebanyak 25 anak jalanan kini di didik di 

bawah korem 032 Wirabraja untuk menanamkan mental bela negara.Pemerintah kota padang 

sendiri menegaskan untuk memberi pendampingan terhadap anak jalanan yang serius belajar 

dan memfasilitasi pemberian ujian persamaan.Tak hanya itu, Pemberian modal kerja juga akan 

di berikan bila proses rehabilitasi berjalan lancar. 

 

Dari permasalahn tersebut muncul lah solusi untuk yaitu perencanaan ruang bagi anak terlantar 

agar mereka mendapat perlindungan dan pembinaan supaya memiliki keahlian dan mental 

yang baik setelah di lakukan pembinaan.Tidak hanya itu, mereka akan di beri bimbingan baik 

dari segi sosial dan budaya.Dan juga anak-anak tersebut di berikan ruang agar mereka saling 

berinteraksi dan juga belajar hal-hal yang akan di berikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Permasalahan Arsitektural 

a. Bagaimana  merencanakan ruang bagi anak terlantar agar memiliki pemikiran dan 

wawasan yang baik dan bisa di kembangkan dilingkungan sekitarnya dengan beraktifitas 

di bangunan yang akan di rencanakan? 

b. Bagaimana menciptakan desain yang baik yang bisa merubah pola fikir anak-anak 

tersebut yang dengan design itu mereka menjadi manusia yang aktif serta 

berketerampilan? 
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1.2.2 Permasalahan Non Arsitektural 

a. Apa saja sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk anak-anak terlantar ? 

b. Bagaimana cara meningkatkan minat anak-anak terlantar dalam menghasilkan sesuatu 

yang baru ? 

c. Bagaimana cara memberikan pengetahuan kepada anak-anak terlantar dari segi mental 

maupu keahlian? 

d. Bagaimana  menciptakan suasana baru yang menimbulkan minat dan bakat anak-anak 

tersebut agar  menjadi manusia yang produktif dan bisa berinteraksi dengan orang-orang 

sekitar? 

 

1.3 Sasaran dan Tujuan perencanaan 

1.3.1 Sasaran 

Sasaran dari perancangan ini adalah merencanakan sebuah Panti sosial yang difasilitasi dengan 

fungsi ruang seperti Ruang belajar untuk pemberian bimbingan dan pembelajaran, Ruang 

terbuka sebagai tempat untuk melakukan kegiatan luar ruangan seperti pengembangan 

kreativitas anak dan juga kegiatan olah  raga untuk kebugaran tubuhnya,Ruang penginapan  

bagimereka yang terdaftar di panti social untuk bimbingan dan proses  belajarnya. 

Taman yang luas agar mereka bisa langsung melakukan praktek seperti cara pembibitan 

tanaman, cara pengembangbiakan bibit ikan dan juga bisa langsung kebagian pertanian yang 

dengan pemberian bekal tersebut mereka menjadi manusia yang produktif dan memiliki 

keahlian di beberapa bidang dan menciptakan suatu peluang usaha bagi anak-anak dan juga 

bisa menjadi sumber pendapatan bagi mereka hendaknya. 

 

1.3.2   Tujuan perencanaan 

 Tujuan Penrancagan ini adalah : 

1. Memanfaatkan kawasan lubuak minturun dengan merencanakan Pantisosial yang produktif 

dan kreative. 

2. Merencanakan Panti sosial yang mewadahi suatu tempat berlindung dan juga tempat dengan 

tujuan memberikan bimbingan kepada anak tersebut agar mereka menjadi manusia  yang  

produktif dan kreative  di  kota  Padang  maupun tempat-tempat lainya yang berpotensi dari 

keterampilan maupun keahlian yang lain. 

 

I.4 Ruang lingkup pembahasan 

1.4.1 Ruang lingkup spasial (Kasawan) 

Kawasan yang akan di rencanakan di Jl.aia dingin lubuak minturun, kec. Koto 

tangah,kota padang, sumatra barat ialah untuk perencanaan panti sosial bagi ana-anak 

terlantar. Kawasan ini di ambil karena jauh dari pusat  kota dan juga berpotensi untuk 

bebrapa kegiatan yang akan diadakan di panti sosial ini. 

1.4.2  Ruang lingkup substansial (Kegiatan) 

Kegiatan yang akan di adakan berbagai macam seperti yang sudah biasa di lakukan pada 

panti-panti lain namun di sini ada beberapa kelebihan untuk menunjang pengetahuan dan 

keterampilan ank-anak agar merekamenjadi manusia yang produktif dan berpenghasilan 

nantinya. Contohdari kegiatannya yaitu pembimbingan pengetahuan dan praktek dari 

segi perikanan,pertnian dan beberapa pembibitan lainya. Tujuan akirnya supaya anak-

anak yang di bekali ilmu di panti sosial bisa ini bisamengembangkan pengetahuan di luar 

dan bermanfaat bagi dirinya dan orang-orang sekitarnya. 

 

1.5 Sistematika penulisan 

 

BAB  1  : Pendahuluan 

Merupakan bagian  yang  memuat latarbelakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, sasaran ,lingkup pembahasan,metode 

penelitian, sistematika penulisan. 

 

BAB  II  :  TinjauanPustaka 

Berisikan tentang defenisi,teori,yang dipakai pada perencanaan 

panti social dan jurnal,preseden yang terkait dengan judul atau 

tema. 

 

BAB  III  : Data dan analisa 

Berisi tentang data dan analisa fungsi, yang menganalisa dari 

pelaku, aktifitas, kebutuhan ruang, besaran ruang, hubungan 

ruang dan organisasi ruang. 
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BAB  IV  :  Deskripsi desain 

Berisi tentang data dan analisa fungsi yang menganalisa dari 

pelaku, kegiatan, besaran ruang, hubungan ruang dan organisasi 

ruang. 

 

 

BAB  V    : Perencanaan tapak 

Berisi tentang analisa tapak yang diperoleh setelah melakukan 

survey langsung kelapangan, setelah melakukan analisa tapak, 

lahi lah penzoningan ruang luar 

 

BAB  VI   : Penutup 

 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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